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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

discovery ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi

penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandarlampung semester

genap tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 233 siswa yang terdistribusi dalam

delapan kelas. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII B dan VII D

yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah

pretest-posttest control group design dengan teknik penilaian menggunakan

teknik tes yang berbentuk soal uraian. Berdasarkan uji-t dan uji proporsi dengan

taraf signifikansi 5%, disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery tidak

efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Namun, siswa yang

mengikuti pembelajaran discovery memiliki kemampuan komunikasi matematis

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, model pembelajaran discovery
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan satu hal yang penting untuk memajukan sebuah negara, 

karena melalui pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Depdiknas, 2008) 

berarti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Sejalan dengan pengertian tersebut, UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Berdasarkan pengertian tersebut, pemerintah Indonesia kemudian 

menyusun tujuan yang harus dicapai dari penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia. 

 

Salah satu tujuan pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah disebutkan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Tujuan Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3, bahwa pendidikan nasional 
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bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab. Tujuan tersebut menunjukkan bahwa begitu pentingnya 

pendidikan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

mendukung pembangunan di masa depan. Oleh sebab itu setiap warga negara 

Indonesia harus menempuh suatu proses pendidikan. 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa jalur pendidikan di Indonesia terdiri 

dari tiga macam, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan 

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan formal 

adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sekolah 

merupakan lembaga pendidikan formal yang tumbuh dan berkembang di 

masyarakat dengan tujuan memberikan pelayanan pendidikan bagi warga negara 

Indonesia. Pelayanan pendidikan di sekolah diselenggarakan melalui kegiatan 

pembelajaran yang sistematis, menggunakan kurikulum yang jelas, dan 

terdistribusi dalam berbagai mata pelajaran. Pelajaran-pelajaran yang dipelajari di 

sekolah diharapkan dapat diterapkan oleh peserta didik dalam menghadapi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, saat ini maupun masa yang akan datang. 

 

Salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan dan 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan adalah matematika. Badan Standar 

Nasional Pendidikan (2006: 345) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika 
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perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar, untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Selain itu Afrilianto dan Tina 

(2014: 45) juga menyatakan bahwa matematika sebagai salah satu disiplin ilmu 

dalam bidang pendidikan mempunyai peran besar dan memiliki manfaat dalam 

berbagai perkembangan ilmu pengetahuan. Kline (Suherman, 2003: 17) 

menyatakan bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat 

sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika terutama untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi dan alam. Uraian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

sangat penting dan berperan besar terhadap kehidupan berbagai bidang. 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika terdapat pada lampiran Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014 yaitu agar siswa mampu mengomunikasikan gagasan, 

penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. Tujuan Permendikbud ini sejalan dengan standar proses pembelajaran 

matematika menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

(2000: 4) yang menyatakan bahwa standar kemampuan yang harus dimiliki siswa 

dalam belajar matematika salah satunya adalah kemampuan komunikasi. Menurut 

NCTM, komunikasi matematis adalah cara untuk membagikan ide dan 

mengklarifikasi pemahaman. Untuk menyampaikan gagasan atau ide matematis, 

baik lisan maupun tulisan dibutuhkan kemampuan komunikasi yang baik sehingga 

ide-ide yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh orang lain. Dengan 

kemampuan komunikasi matematis yang baik, diharapkan dapat menstimulasi 
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siswa untuk mengembangkan berbagai ide matematika serta membangun konsep 

atau materi yang ingin dipelajari. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan komunikasi menjadi salah satu hal penting dan menjadi sasaran untuk 

dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa di Indonesia. 

 

Berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) tahun 2011 Indonesia memperolah skor 386 dengan skor standar TIMSS 

yaitu 500. Hasil ini menyebabkan Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 

peserta (Mullis, Martin, Ruddock, O’Sullivan, dan Preuschoff, 2012: 42). Soal-

soal pada TIMSS mencakup tiga domain kognitif yaitu pengetahuan, penerapan 

dan penalaran. Soal-soal tersebut bukan untuk melihat apa yang didapat siswa di 

sekolah tetapi bagaimana siswa menggunakan pengetahuan yang telah didapat di 

sekolah untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Mullis, Martin, Ruddock, 

O’Sullivan, dan Preuschoff, 2012: 30). Siswa yang lemah kemampuan 

komunikasi matematisnya, cenderung akan mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan ide matematisnya dalam menjawab persoalan meskipun mereka 

memiliki pengetahuan dan penalaran yang cukup. Oleh sebab itu kemampuan 

komunikasi matematis berperan penting dalam studi ini. 

 

Selain itu, hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) 

tahun 2015 Indonesia memperoleh skor 386, cukup jauh dari skor rata-rata PISA 

2015 yaitu 490. Perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa pada kemampuan 

matematis siswa, Indonesia berada pada urutan ke 62 dari 70 negara yang 

mengikuti tes (OECD, 2018). Lebih lanjut, OECD (2018) mengemukakan bahwa 

literasi matematika pada PISA tersebut fokus pada kemampuan siswa dalam 



5 
 

menganalisa, memberikan alasan, menyampaikan ide secara efektif, memecahkan, 

dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk dan 

situasi. Kemampuan-kemampuan tersebut berkaitan erat dengan kemampuan 

komunikasi matematis. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. 

 

SMP Negeri 26 Bandarlampung adalah salah satu sekolah di Provinsi Lampung 

yang memiliki karakteristik hampir sama dengan kebanyakan sekolah di 

Indonesia. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi di 

SMP Negeri 26 Bandarlampung. Hal ini diketahui dari hasil penelitian 

pendahuluan terhadap 30 siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandarlampung pada 

bulan Oktober 2018 dengan diberikan sebuah soal berikut. 

 Diketahui : 

 P = {1,2,3,4,5} 

 Q = {2,4,6,8} 

a) tentukan P ∩ Q dengan mendaftar anggotanya 

b) buatlah diagram venn dan arsirlah yang menyatakan P ∩ Q 

 

Berdasarkan jawaban siswa, ditemukan hanya sebanyak 16,67% siswa yang 

menjawab benar. Selain itu 23,33% siswa tidak menjawab dan sisanya yaitu 

sebanyak 40% siswa menjawab salah. Kesalahan jawaban siswa terutama dalam 

kemampuan melukiskan gambar dengan benar. Salah satu jawaban siswa dengan 

tipe kesalahan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 1.1 Kesalahan Jawaban Siswa dalam Melukiskan Gambar dengan Benar 
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Berdasarkan jawaban tersebut terlihat bahwa sebenarnya siswa mampu 

menentukan jawaban dengan benar, namun dalam melukiskan gambar kurang 

lengkap dan salah. Oleh sebab itu dapat dikatakan kemampuan siswa lemah dalam 

aspek menggambar (drawing). Pada jawaban siswa yang lain, ditemukan bahwa 

masih banyak siswa pada kelas itu tidak mampu melukiskan gambar dengan 

lengkap dan benar. Berdasarkan hasil temuan tersebut, selanjutnya dilakukan 

wawancara terhadap guru bidang studi matematika. Hasil wawancara menyatakan 

bahwa memang sebagian besar siswa SMP Negeri 26 Bandarlampung selain 

lemah dalam melukiskan gambar matematis, siswa sering merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan matematika terutama pada saat menuangkan 

soal cerita dalam ekspresi matematis, serta menjelaskan jawabannya secara logis 

dan sistematis. 

 

Selain itu berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran di kelas, guru 

telah mencoba menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai 

kurikulum 2013 namun belum maksimal. Sebagian besar proses pembelajaran 

cenderung masih didominasi oleh guru (teacher centered). Guru masih 

menjelaskan materi, lalu meminta siswa mengamati contoh masalah beserta 

alternatif penyelesaiannya pada buku siswa dan guru tetap menjelaskan contoh 

tersebut, sedangkan siswa hanya mengamati dan kurang aktif mengeksplorasi 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa kurang 

terfasilitasi untuk menyampaikan gagasannya dalam proses pembelajaran. 

 

Hasil belajar siswa dengan pembelajaran guru selama ini belum memuaskan. 

Sebagai contoh pada nilai rata-rata Ujian Tengah Semester (UTS) kelas VII 
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semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 adalah 56. Nilai ini cukup jauh berada 

di bawah KKM yang ditentukan sekolah yaitu 73. Oleh sebab itu diperlukan 

model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa bersikap aktif untuk 

menyampaikan gagasan guna mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematisnya.  

 

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa terasah, dibutuhkan model 

pembelajaran yang tepat dan efektif. Model pembelajaran yang tepat yaitu model 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar dengan melibatkan siswa 

secara aktif juga mampu melatih siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematika 

yang dapat disajikan dalam bentuk atau simbol matematika lain untuk 

memperjelas suatu konsep serta dapat memodelkan permasalahan matematis 

secara benar guna menyelesaikan persoalan yang disajikan. Sedangkan model 

pembelajaran yang efektif menurut Mulyasa (2006: 193) adalah model 

pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk 

kompetensi siswa, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara 

optimal. Salah satu model pembelajaran yang tepat dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu model 

pembelajaran discovery. 

 

Model pembelajaran discovery merupakan komponen dari praktik pendidikan 

yang meliputi metode mengajar dan mengutamakan cara belajar aktif, berorientasi 

pada proses, mengarahkan sendiri dan reflektif (Suryosubroto, 2002: 192). 

Sedangkan menurut Kemendikbud (2014) model pembelajaran discovery 

dididefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak 
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disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 

mengorganisasi sendiri. Menurut Suherman (2003: 212) discovery atau model 

pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan ini adalah pembelajaran 

yang dapat memberi kesempatan bagi siswa untuk menemukan sendiri sesuatu hal 

yang baru (bagi siswa), meskipun tidak berarti hal yang ditemukannya adalah 

benar-benar baru sebab sudah diketahui oleh orang lain.  

 

Selanjutnya menurut Kemendikbud (2014) model pembelajaran discovery 

memiliki beberapa keuntungan bagi siswa untuk menunjang kemampuan 

komunikasi matematis mereka diantaranya: (1) membantu siswa untuk 

memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses-proses kognitif karena 

usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung 

bagaimana cara belajarnya, (2) membantu siswa menghilangkan skeptisme 

(keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau 

pasti, dan (3) metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat, sesuai 

dengan kecepatannya sendiri. 

 

Selain itu Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) mengungkapkan tahap-tahap dalam 

pelaksanaan model pembelajaran discovery yaitu: (1) stimulasi, (2) pernyataan 

atau identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) 

pembuktian, dan (6) menarik kesimpulan. Melalui tahap-tahap model discovery 

tersebut, pada pelaksanaannya siswa akan mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan menulis kalimat matematika dengan benar, 

memecahkan masalah yang dituangkan dalam ekspresi matematis serta 

menggambarkan permasalahan kedalam bentuk gambar, simbol, grafik maupun 
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tabel. Oleh sebab itu model pembelajaran discovery merupakan model yang 

dianggap tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2016) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII semester genap 

SMP Negeri 21 Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016. Dari hasil penelitian 

tersebut dalam pengujian hipotesis diperoleh bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran discovery lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. Namun pembelajaran konvensional 

yang digunakan pada penelitian tersebut pada saat itu masih menggunakan metode 

ceramah dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas model 

pembelajaran discovery ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada kurikulum 2013. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang dapat 

dijabarkan dalam pertanyaan penelitian yaitu “Apakah model pembelajaran 

discovery efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran discovery ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi 

dunia pendidikan untuk proses pembelajaran di sekolah yang berkaitan dengan 

model pembelajaran discovery serta hubungannya dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa terhadap pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi praktisi 

pendidikan dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

 

Kemampuan komunikasi matematis terdiri dari tiga kata yaitu “kemampuan”, 

“komunikasi” dan “matematis”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

(Depdiknas, 2008) kata “kemampuan” berarti kesanggupan, kecakapan atau 

kekuatan, kata “komunikasi” berarti pengiriman dan penerimaan pesan antara dua 

orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami, sedangkan kata 

“matematis” berarti bersangkutan dengan matematika atau bersifat matematika. 

Jadi kemampuan komunikasi matematis berarti kesanggupan atau kecakapan 

seseorang dalam menyampaikan dan menerima pesan yang bersifat matematis. 

Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis berarti siswa tersebut 

mampu menerima dan mengungkapkan ide serta gagasannya dalam bidang 

matematika sehingga bisa dipahami dirinya sendiri dan orang lain. 

 

Romberg dan Chair (Rachmayani, 2014: 4) menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan 
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aljabar, (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika, (4) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (5) 

membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, menyusun 

argumen, merumuskan definisi dan generalisasi, dan (6) menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 

 

Menurut Son (2015: 7) siswa dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi 

matematis yang baik apabila ia mampu mengomunikasikan ide matematisnya 

kepada orang lain dengan jelas, tepat, dan efektif, dengan menggunakan istilah 

matematis yang sesuai, baik secara lisan maupun tertulis. Kemudian menurut 

Hamzah dan Nurdin (2012: 180), kemampuan komunikasi tidak hanya 

diwujudkan melalui penjelasan secara lisan, tetapi dapat juga diekspresikan dalam 

bentuk tulisan maupun gambar. Komunikasi matematis erat kaitannya dengan 

bahasa, karena dalam matematika sebuah istilah dapat disederhanakan menjadi 

sebuah simbol. Artinya matematika menyederhanakan bahasa menggunakan 

simbol. Komunikasi matematis juga merupakan salah satu kompetensi yang 

diukur dalam pembelajaran matematika, seperti yang dimuat Permendikbud 

nomor 58 tahun 2014 yang menyatakan bahwa pada mata pelajaran matematika 

diharapkan siswa mampu mengomunikasikan gagasan atau konsep matematika 

dengan tabel, diagram, gambar, dan grafik untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

 

Terkait dengan komunikasi matematis, National Council of Teachers of 

Mathematics (2000: 4) menyebutkan bahwa standar kemampuan yang seharusnya 

dimiliki siswa adalah sebagai berikut. 
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a. Mengelola pemikiran matematika dan mengomunikasikan kepada siswa lain. 

b. Mengungkapkan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa 

lain dan guru. 

c. Meningkatkan pengetahuan matematika siswa dengan cara menggabungkan 

pemikiran dan strategi siswa satu dengan yang lainnya. 

d. Menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi 

matematika. 

 

Selanjutnya, Cai, Lane, dan Jacobsin (Fachrurazi, 2011: 81) menyebutkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Menulis matematis (written text). Siswa dituntut untuk dapat menuliskan 

penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis. 

b. Menggambar secara matematis (drawing). Pada kemampuan ini, siswa dituntut 

untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar. 

c. Ekspresi matematis (mathematical expression). Siswa mampu untuk 

memodelkan permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungan 

mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

 

Zarkasyi (2015: 83) mengungkapkan bahwa ada tujuh indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu: (1) menghubungkan benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide matematika, (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik dan 

aljabar, (3) menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika, (4) 

mendengarkan, diskusi dan menulis tentang matematika, (5) membaca dengan 



14 
 

 

pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, (6) menyusun pertanyaan 

matematika yang relevan dengan situasi masalah, dan (7) membuat konjektur, 

menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. Ketujuh indikator itu 

harus dimiliki siswa supaya siswa dapat menyampaikan gagasan/ide matematis, 

baik secara lisan maupun tulisan serta memahami dan menerima gagasan/ide 

matematis dari orang lain secara cermat, kritis, analitis dan evaluatif untuk 

mempertajam pemahamannya.  

 

Ansari (2004: 83) juga mengungkapkan indikator-indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu: (1) 

menggambar matematis (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, 

gambar, dan diagram ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya, (2) ekspresi 

matematika (mathematical expression), yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika, dan (3) menulis (written text), yaitu memberikan jawaban dengan 

menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan 

menggunakan bahasa lisan dan tulisan serta membuat pertanyaan tentang 

matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis 

matematis secara jelas dan masuk akal. Indikator-indikator tersebut dapat 

digunakan sebagai ukuran tingkat kemampuan komunikasi  matematis siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan mengungkapkan ide-ide matematika yang dapat 

disajikan dalam bentuk tabel, diagram, gambar atau simbol matematika lain untuk 

memperjelas suatu konsep serta dapat memahami dan menerima gagasan/ide 
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matematis dari orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk 

mempertajam pemahaman guna menyelesaikan persoalan yang disajikan. Dalam 

penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis yang diteliti adalah kemampuan 

komunikasi tertulis siswa yang meliputi kemampuan menggambar (drawing), 

menulis matematis (written text), dan ekspresi matematis (mathematical 

expression) dengan indikator: (1) mampu melukiskan gambar secara lengkap dan 

benar, (2) mampu menuliskan penjelasan secara benar, jelas dan sistematis, dan 

(3) mampu memodelkan permasalahan matematis secara benar sehingga 

perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.  

 

2. Model Pembelajaran Discovery  

 

Model pembelajaran discovery menurut Muhamad (2016: 2) adalah proses belajar 

yang di dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi 

siswa dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan 

konsep. Model belajar ini akan memberikan siswa untuk bebas menyelidiki dan 

menarik kesimpulan dari hal-hal yang sedang dihadapinya. Guru sebagai 

fasilitator mengajak siswa untuk melakukan terkaan, intuisi, dan mencoba-coba 

(trial and error) (Persada, 2016: 24). Guru bertindak sebagai penunjuk jalan yang 

membantu siswa dalam menggunakan ide, konsep, dan keterampilan yang telah 

dimiliki oleh siswa untuk menemukan pengetahuan baru. 

 

Menurut Kemendikbud (2014) dalam model pembelajaran discovery hendaknya 

guru harus memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem 

solver, seorang saintis, historin, atau ahli matematika, dengan bahan ajar tidak 

disajikan dalam bentuk akhir tetapi siswa dituntut untuk melakukan berbagai 
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kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, 

menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat 

kesimpulan-kesimpulan. Dengan begitu siswa akan terlatih kemandiriannya untuk 

menyelidiki sesuatu yang belum mereka ketahui sehingga dapat membuat mereka 

menemukan temuan yang mereka anggap baru. 

 

Model pembelajaran discovery memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaanya. 

Menurut Kurniasih dan Berlin (2014: 68-71) model pembelajaran discovery terdiri 

dari enam langkah yaitu sebagai berikut. 

a. Stimulasi atau pemberian rangsangan (stimulation)  

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada sesuatu permasalahan yang 

menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki permasalahan tersebut. 

Selain dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat memulai 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 

aktivitas lainnya yang mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah. 

b. Pernyataan/identifikasi masalah (problem statement)  

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran. Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara). 

c. Pengumpulan data (data collection)  

Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Pada tahap ini 
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secara tidak langsung menghubungkan masalah dengan pengetahuan 

sebelumnya. 

d. Pengolahan data (data processing)  

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung 

untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. 

e. Pembuktian (verification)  

Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta 

dihubungkan dengan hasil data processing. 

f. Penarikan kesimpulan/generalisasi (generalization) 

Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan 

hasil verifikasi. 

Menggunakan langkah-langkah dalam model pembelajaran discovery siswa akan 

terlatih untuk mengungkapkan ide-ide matematika untuk memperjelas suatu 

konsep serta dapat memodelkan permasalahan matematis secara benar guna 

menyelesaikan persoalan yang disajikan. 

 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Asril (2015: 30) bahwa terdapat beberapa 

prosedur pembelajaran dengan menggunakan model discovery yaitu: (1) guru 

mulai bertanya atau mengajukan persoalan atau menginstruksikan siswa untuk 

membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan, (2) siswa diberi 

kesempatan mengidentifikasi berbagai permasalahan, (3) untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya hipotesis ini, siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan (collecting) berbagai informasi yang relevan, 
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membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan 

uji coba sendiri dan sebagainya, (4) semua informasi hasil bacaan, wawancara, 

observasi, diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 

dengan cara tertentu, serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu, (5) 

berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada, pernyataan 

atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu tersebut kemudian diperiksa, 

apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak, dan (6) berdasarkan hasil 

verifikasi, siswa belajar menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu.  

 

Pada penggunaannya model pembelajaran discovery memiliki kelebihan yang 

dapat menunjang proses belajar siswa. Menurut Kemendikbud (2014) kelebihan 

model pembelajaran discovery diantaranya yaitu: 

a. membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif, 

b. menguatkan pengertian, ingatan dan kemampuan komunikasi siswa, 

c. menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya dengan melibatkan 

akalnya dan motivasi sendiri, 

d. membantu siswa memperkuat konsep dirinya karena memperoleh kepercayaan 

bekerja sama dengan yang lainnya, 

e. berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan, 

f. memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber 

belajar, dan 

g. dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 
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Namun pada pelaksanaannya model pembelajaran discovery juga memiliki 

kekurangan yang diungkapkan dalam Kemendikbud (2014) yaitu tidak semua 

siswa senang dengan aktivitas penemuan sehingga model ini dapat menjadi 

sesuatu yang membosankan bagi siswa. Oleh sebab itu kekurangan tersebut dapat 

diantisipasi dengan cara membuat siswa menjadi berkelompok-kelompok dengan 

harapan pembelajaran berjalan aktif dan mereka dapat saling bertukar pikiran. 

 

Berdasarkan uraian di atas, model discovery yang dimaksud pada penelitian ini 

yaitu proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk 

jadi (final), tetapi siswa diarahkan untuk menemukan konsep atau rumus tertentu 

dan menjadikan siswa sebagai problem solver dengan membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil, sedangkan langkah-langkah model pembelajaran 

discovery yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) siswa diberikan 

rangsangan/stimulasi berupa masalah atau fenomena, (2) siswa memahami 

masalah-masalah yang diberikan, lalu siswa membuat hipotesis jawaban, (3) 

siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dibuat, (4) siswa mengolah, mengklasifikasikan, atau 

menghitung data yang diperoleh untuk mendapatkan jawaban apakah sesuai 

dengan hipotesis atau tidak, (5) siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan 

teliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, dan 

(6) siswa membuat generalisasi materi yang diperoleh dari hasil verifikasi. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

 

Kata “konvensional” menurut KBBI (Depdiknas, 2008: 730) adalah sesuatu yang 

didasarkan pada konvensi (kesepakatan) umum. Pembelajaran konvensional 
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berarti pembelajaran yang sesuai dengan konvensi nasional yang disepakati saat 

ini yaitu pembelajaran dengan Kurikulum 2013. Menurut (Kemendikbud, 2014: 

26) 4 perubahan besar dalam Kurikulum 2013 dari kurikulum sebelumnya yaitu: 

(1) konsep kurikulum menjadi seimbang antara hardskill dan softskill, (2) buku 

yang dipakai berbasis kegiatan (activity base), (3) proses pembelajaran, dan (4) 

proses penilaian. 

 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 menyatakan bahwa pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis 

proses keilmuan. Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar kepada 

siswa. Lebih lanjut, Permendikbud No. 103 tahun 2014 juga menyatakan bahwa 

pendekatan saintifik pada pembelajaran Kurikulum 2013 meliputi lima 

pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan 

informasi/mencoba, (4) menalar/mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

Deskripsi lima pengalaman belajar di atas sebagai berikut. 

a. Mengamati (observing) 

Pada kegiatan ini siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

b. Menanya (questioning) 

Pada aktivitas ini siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, 

tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin 

diketahui, atau sebagai klarifikasi.  

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting) 

Pada kegiatan ini siswa mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru 

bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 
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mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

d. Menalar/Mengasosiasi (associating) 

Pada kegiatan ini siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, 

menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau 

menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan 

suatu pola, dan menyimpulkan. 

e. Mengomunikasikan (communicating) 

Pada aktivitas ini siswa menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau 

grafik, menyusun laporan tertulis, dan menyajikan laporan meliputi proses, 

hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

 

Pembelajaran menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak 

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014, pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut. 

a. Kegiatan pendahuluan 

Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 

menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, 

dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses mengamati, 
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menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. 

c. Kegiatan penutup 

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran, memberikan tugas baik tugas individual/kelompok 

sesuai dengan hasil belajar peserta didik, menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional 

kurikulum 2013 yang kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah 

pembelajan yang ada di buku guru edisi revisi 2016 meliputi lima pengalaman 

belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau 

mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

 

4. Efektivitas Pembelajaran 

 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau 

sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas dalam pengertian secara 

umum adalah kemampuan berdaya guna dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan 

sehingga menghasilkan hasil guna (efisien) yang maksimal. Sedangkan untuk kata 

pembelajaran, Trianto (2009: 17) mengatakan bahwa pembelajaran pada 

hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Isjoni (2011: 14) 

pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta 
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didik melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian pembelajaran dapat diartikan 

sebagai usaha sadar dari seorang guru untuk menciptakan suasana atau 

memberikan pelayanan agar peserta didik belajar. 

 

Mulyasa (2006: 193) mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika 

mampu memberikan pengalaman baru, dan membantu kompetensi peserta didik, 

serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Siswa 

diberi kebebasan untuk mengembangkan kemampuannya, aktif dalam mencari apa 

yang seharusnya mereka temukan dalam proses pembelajaran. Jadi dapat 

dikatakan juga bahwa efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan 

guru dalam membelajarkan siswanya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

 

Keefektifan suatu pembelajaran dapat dilihat dari persentase siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar untuk masing-masing indikator. BSNP (2006: 12) menyatakan 

bahwa ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu 

kompetensi dasar berkisar antara kriteria ideal untuk masing-masing indikator 

dengan kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan masing-masing lembaga 

pendidikan. Pada pelaksanaannya, penggunaan kriteria ketuntasan ini bergantung 

ketetapan setiap sekolah. Sejalan dengan hal ini, kriteria keefektifan menurut 

Jusmawati (2015) yaitu berdasarkan hasil belajar siswa, nilai rata-rata hasil belajar 

siswa untuk posttest melebihi KKM. Selain itu, Depdiknas (2008: 4) menyatakan 

bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran salah satunya ialah siswa mampu  

menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes 

keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

merupakan ukuran keberhasilan dalam menciptakan suatu kondisi yang dapat 

memungkinkan siswa untuk belajar secara optimal guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Keefektifan suatu pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan 

tujuan pembelajaran, dan persentase siswa yang mampu menyelesaikan 

serangkaian tes yaitu dengan nilai hasil belajar siswa untuk posttest mencapai 

KKM yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. 

 

Pada penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif apabila kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada kelas yang mengikuti model pembelajaran discovery lebih 

dari 60% dari jumlah siswa kelas tersebut. Siswa memiliki kemampuan 

komunikasi terkategori baik apabila memiliki nilai posttest mencapai KKM mata 

pelajaran matematika yang ditetapkan sekolah yaitu 73. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan mengungkapkan ide-

ide matematika yang dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram, gambar atau 

simbol matematika lain untuk memperjelas suatu konsep. Dalam penelitian ini, 

kemampuan komunikasi matematis yang diteliti adalah kemampuan 

komunikasi tertulis siswa yang meliputi aspek kemampuan menggambar 

(drawing), menulis matematis (written text), dan ekspresi matematis 

(mathematical expression), dengan indikator: (1) mampu melukiskan gambar 
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secara lengkap dan benar, (2) mampu menuliskan penjelasan secara benar, jelas 

dan sistematis, dan (3) mampu memodelkan permasalahan matematis secara 

benar sehingga perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

2. Model discovery adalah proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan suatu 

konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa diarahkan untuk menemukan 

konsep atau rumus tertentu dan menjadikan siswa sebagai problem solver 

dengan membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Model 

pembelajaran discovery dilakukan melalui 6 prosedur yaitu : (1) stimulasi atau 

pemberian rangsangan (stimulation), (2) pernyataan/identifikasi masalah 

(problem statement), (3) pengumpulan data (data collection), (4) pengolahan 

data (data processing), (5) pembuktian (verification), dan (6) menarik 

kesimpulan (generalization). 

3. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. 

Langkah-langkah pembelajaran konvensional disesuaikan dengan langkah yang 

ada di buku guru edisi revisi 2016. Siswa melakukan proses pembelajaran 

secara individu meliputi lima pengalaman belajar, yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

4. Efektivitas pembelajaran adalah ketepatgunaan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan. Dalam penelitian ini, model pembelajaran discovery efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa apabila kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 
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terkategori baik pada kelas yang mengikuti model pembelajaran discovery 

lebih dari 60% dari jumlah siswa kelas tersebut. Siswa memiliki kemampuan 

komunikasi terkategori baik apabila memiliki nilai posttest mencapai KKM 

mata pelajaran matematika yang ditetapkan sekolah yaitu 73.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian efektivitas model pembelajaran discovery ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery, 

sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Model pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran yang dapat 

mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Pelaksanaan model 

pembelajaran discovery pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahap/fase. 

Masing-masing fase dapat membantu mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

Fase pertama pada model pembelajaran discovery adalah stimulation yaitu 

tahapan dimana siswa diberikan rangsangan berupa permasalahan yang bersifat 

matematis. Hal ini diharapkan siswa akan tertarik untuk mencari penyelesaiannya. 

Pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat memahami masalah yang diberikan dan 

dapat dimodelkan dalam pendekatan matematika. Ketika siswa mulai merasa 

penasaran maka akan terjadi interaksi antara siswa dengan teman kelompoknya, 

sehingga dapat saling berdiskusi, bertukar pikiran, ide dan gagasannya dengan 

teman sekelompok. Dengan demikian siswa akan terlatih mengomunikasikan 

gagasannya dengan memberikan penjelasan secara jelas dan masuk akal. 
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Fase kedua adalah problem statement, yaitu siswa harus dapat memodelkan 

masalah yang akan dipecahkan itu ke dalam kalimat-kalimat tertulis, 

menggunakan simbol-simbol atau pendekatan matematikanya. Siswa juga 

membuat hipotesis awal hasil penyelesaian masalah. Saat menyatakan masalah 

dalam bentuk simbol matematika, gambar, grafik maupun tabel maka mereka 

dapat melatih kemampuan penggambaran persoalan matematika dalam bentuk 

lain serta dapat memahami ekspresi-ekspresi matematika yang mereka tuangkan. 

Selain itu siswa juga terlatih kemampuan menulis matematisnya dengan 

menuliskan penjelasan hipotesisnya secara jelas dan masuk akal. 

 

Fase ketiga adalah data collection, yaitu siswa mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang relevan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Dari 

permasalahan tersebut siswa akan terangsang semangatnya untuk mencari solusi 

dengan melakukan percobaan-percobaan sehingga mampu menemukan suatu hal 

yang baru bagi mereka berdasarkan data-data yang mereka kumpulkan. Pada 

proses pengumpulan data, banyak hal yang mereka lakukan diantaranya membaca 

informasi-informasi dalam bahasa matematika, kemudian siswa berusaha 

menuliskan informasi yang diperoleh secara matematis, benar, sistematis serta 

menuangkannya dengan jelas. Siswa juga melakukan pengolahan data berupa 

percobaan melakukan pengukuran dan membuat gambar sehingga dapat melatih 

kemampuan menggambar matematisnya. 

 

Fase keempat adalah data processing, yang pada fase ini semua informasi hasil 

pengumpulan data diklasifikasi, dituliskan dengan ekspresi-ekspresi matematika, 

dibuat dalam bentuk tabel atau grafik, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 
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tertentu yang mereka anggap mudah dipahami. Dengan aktivitas tersebut 

diharapkan siswa mampu memodelkan permasalahan matematis secara benar 

sehingga perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap dan benar untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. 

 

Fase kelima adalah verification. Pada tahap ini, siswa melakukan pengecekan 

terhadap pertanyaan atau hipotesis yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya 

apakah benar atau tidak, dengan mempertimbangkan hasil data processing. 

Melalui proses verifikasi, siswa akan membaca dan mengomunikasikan ulang hal-

hal yang telah mereka temukan dengan berdiskusi sehingga mendapatkan 

penjelasan secara matematis, masuk akal, dan jelas untuk nantinya dapat diambil 

kesimpulan dari penemuannya. 

 

Fase terakhir yaitu generalization. Pada tahap ini siswa menyimpulkan secara 

umum hasil temuan mereka yang telah mereka dapatkan melalui prosedur-

prosedur sebelumnya. Agar konsep temuan yang dihasilkan dapat dijadikan 

sebagai prinsip umum matematika bagi siswa, maka mereka harus dapat 

menuliskan simpulan atau generalisasi secara jelas, masuk akal, terstruktur dan 

mudah dipahami. Sehingga gagasannya dapat diterima dirinya sendiri dan orang 

lain. Pada tahap ini siswa terfasilitasi untuk mengembangkan kemampuan menulis 

matematisnya. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas terlihat bahwa setiap tahapan pada model 

pembelajaran discovery berpeluang untuk mengembangkan setiap indikator 

komunikasi matematis siswa, baik kemampuan menggambar matematis, 

memodelkan permasalahan ke dalam pendekatan matematika, dan kemampuan 
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menulis matematis secara jelas dan masuk akal. Sehingga diharapkan dapat 

membuat kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih baik, dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman dan hasil belajar 

dengan lebih efektif.  

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua siswa kelas VII SMP 

Negeri 26 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh materi yang 

sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis umum 

Model pembelajaran discovery efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Hipotesis khusus 

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

discovery lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi  matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori 

baik pada kelas yang mengikuti model pembelajaran discovery lebih dari 60% 

dari jumlah siswa kelas tersebut. 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Bandarlampung yang berlokasi di Jl. 

Pramuka, Bandarlampung. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 26 Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2018/2019 

yang terdistribusi dalam delapan kelas yaitu VII A sampai dengan VII H. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu 

teknik mengambil dua kelas sebagai sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu: 

(1) guru yang mengajar pada dua kelas (kontrol dan eksperimen) adalah sama, 

sehingga pengalaman belajar yang dimiliki siswa pada dua kelas tersebut relatif 

sama, dan (2) kedua kelas sampel memiliki rata-rata nilai Ujian Tengah Semester 

(UTS) yang mendekati rata-rata nilai populasi, sehingga siswa di kedua kelas 

sampel memiliki kemampuan hampir sama. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika dan Hasil Ujian Tengah Semester 

Ganjil Siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandarlampung tahun 

pelajaran 2018/2019 

 

Guru A B 

Kelas VII A VII B VII C VII D VII E VII F VII G VII H 

Jumlah siswa 31 30 28 29 29 29 30 27 

Rata-rata nilai UTS 62,42 54,00 46,71 56,38 56,20 53,45 68,00 50,85 

Rata-rata populasi  56,00 
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Setelah dilakukan pertimbangan maka terpilihlah kelas VII D yang berjumlah 29 

siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B yang berjumlah 30 siswa sebagai 

kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) yang 

terdiri dari variabel bebas yaitu pembelajaran discovery dan variabel terikat yaitu 

kemampuan komunikasi matematis. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design. Pemberian pretest dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis awal 

siswa, sedangkan pemberian posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk 

memperoleh data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa kedua kelas 

sampel. Desain yang digunakan disajikan dalam Tabel 3.2 berikut yang diadaptasi 

dari Fraenkel, Wallen dan Hyun (2012: 275). 

 

Tabel 3.2 Pretest Posttest Control Group Design 

 

Kelompok 
Perlakuan 

Pretest Pembelajaran Posttest 

Treatment group O1 Discovery O2 

Control group P1 Konvensional P2 

 

Keterangan: 

O : Data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

P : Data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) tahap persiapan, (2) 

tahap pelaksanaan, dan (3) tahap pengolahan data.  
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1. Tahap persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan observasi pada bulan Oktober 2018 untuk mengetahui karakteristik 

populasi dan wawancara guru untuk mengetahui prosedur mengajar guru 

selama pembelajaran. 

b. Menentukan sampel penelitian, terpilihlah kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Memilih materi yang digunakan dalam penelitian, yaitu materi garis dan sudut. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 

f. Melakukan validasi instrumen. 

g. Uji coba instrumen penelitian di kelas VIII H dan VIII B SMP Negeri 26 

Bandarlampung pada awal bulan Februari 2019. 

h. Konsultasi hasil uji coba dengan dosen pembimbing. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Memberikan pretest kemampuan komunikasi matematis pada kedua kelas 

sampel sebelum diberikan perlakuan pada pekan ketiga bulan Februari 2019. 

b. Melaksanakan pembelajaran discovery pada kelas eksperimen (VII D) dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol (VII B) sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, mulai dari pekan keempat 

bulan Februari sampai dengan pekan kedua bulan Maret 2019. 

c. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis pada kedua kelas 

sampel setelah diberikan perlakuan pada pekan ketiga bulan Maret 2019. 
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3. Tahap pengolahan data 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dari 

kedua kelas sampel. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data Penelitian 

 

Data kuantitatif yang diperoleh pada penelitian yaitu: (1) data kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa yang ditunjukkan oleh data nilai pretest di 

kedua kelas sampel, dan (2) data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa 

yang ditunjukkan oleh data nilai posttest di kedua kelas sampel. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah teknik tes. Tes dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan 

(pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest) di kedua kelas sampel. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Jenis instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes, yaitu tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang terdiri dari pretest dan posttest. 

Bentuk tes yang digunakan adalah soal uraian. Penyusunan tes kemampuan 

komunikasi matematis disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

indikator kemampuan komunikasi matematis itu sendiri dengan membuat kisi-
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kisinya. Pedoman penskoran terdiri dari tiga indikator kemampuan komunikasi 

matematis, keterangan dan skor perolehannya seperti terlihat pada Tabel 3.3 di 

bawah ini. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

No. Indikator Keterangan Skor 

1 Mampu 

melukiskan 

gambar secara 

lengkap dan 

benar 

Gambar tidak ada 0 

Gambar salah 1 

Gambar benar namun kurang lengkap  2 

Gambar benar dan lengkap 3 

2 Mampu 

menuliskan 

penjelasan 

secara benar, 

jelas dan 

sistematis  

Tidak ada penjelasan 0 

Penulisan penjelasan salah  1 

Penulisan penjelasan benar namun tidak 

sistematis 
2 

Penulisan jawaban dari permasalahan benar, 

jelas dan sistematis 
3 

3 Mampu 

memodelkan 

permasalahan 

matematis 

secara benar 

sehingga 

perhitungan 

mendapatkan 

solusi secara 

lengkap dan 

benar  

Tidak ada jawaban 0 

Memodelkan permasalahan kedalam 

pendekatan matematika namun tidak tepat 
1 

Memodelkan permasalahan kedalam 

pendekatan matematika dengan benar, namun 

salah dalam mendapatkan solusi 

2 

Memodelkan permasalahan kedalam 

pendekatan matematika dengan benar, solusi 

benar, namun ada langkah yang terlewati 

3 

Memodelkan permasalahan kedalam 

pendekatan matematika dengan benar, serta 

melakukan perhitungan atau mendapatkan 

solusi dengan lengkap dan benar 

4 

(Dimodifikasi dari Ansari: 2004) 

 

Nilai pretest dan posttest siwa dihitung menggunakan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 

 

Sebelum digunakan, instrumen tes tersebut diuji terlebih dahulu. Hal ini dilakukan 

untuk melihat apakah instrumen tes memenuhi kriteria instrumen yang layak atau 



35 

 

tidak layak untuk digunakan. Instrumen tes yang baik harus memenuhi beberapa 

syarat, yaitu valid dan reliabel, serta butir soal pada instrumen memiliki daya 

pembeda minimal cukup dan memiliki tingkat kesukaran minimal sedang.  

 

1. Validitas 

 

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari tes 

kemampuan komunikasi matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi 

yang terkandung dalam tes dengan indikator kemampuan komunikasi matematis 

yang ditentukan. Menurut Sudijono (2013: 163) suatu tes dikategorikan valid jika 

butir-butir soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran yang diukur. 

 

Instrumen tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru 

matematika SMP Negeri 26 Bandarlampung. Kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi 

tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan 

bahasa yang dimiliki siswa dinilai dengan menggunakan daftar checklist (√) oleh 

guru mitra. Setelah dilakukan penilaian validitas isi, instrumen tes dinyatakan 

valid. Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.4. 

 

Selanjutnya instrumen tes diuji coba pada siswa diluar sampel, yaitu siswa kelas 

VIII H yang berjumlah 24 orang untuk soal pretest dan kelas VIII B yang 

berjumlah 24 orang untuk soal possttest. Siswa mengerjakan soal sesuai waktu 

yang ditentukan. Kemudian diperoleh data hasil uji coba istrumen. Data hasil uji 

coba selanjutnya diolah untuk mengetahui reliabilitas instrumen, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran butir soal. 
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2. Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel yaitu jika instrumen digunakan untuk mengukur objek 

yang sama beberapa kali, maka akan didapatkan hasil yang ajeg atau tetap. Bentuk 

soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tipe uraian, maka rumus 

yang digunakan adalah rumus Alpha Cronbach (Lestari, 2015: 206), yaitu: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 ) 

Keterangan:  

r11 : Koefisien reliabilitas yang dicari 

n : Banyaknya butir soal 

∑𝑠i
2
 : Jumlah varians skor tiap soal 

𝑠i
2
 : Varians skor total 

 

Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) ditentukan 

berdasarkan kriteria reliabilitas menurut Guilford (Lestari, 2015: 206) disajikan 

dalam Tabel 3.4.  

 

Tabel 3.4. Kriteria Reliabilitas 

Interval Reliabilitas ( r11) Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r11  ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

0,70 ≤ r11  < 0,90 Tinggi  Tetap/ baik 

0,40 ≤ r11  <0,70 Sedang  Cukup tetap/ cukup baik 

0,20 ≤ r11  < 0,40 Rendah  Tidak tetap/ buruk 

r11  < 0,20 Sangat rendah  Sangat tidak tetap/ sangat buruk 

 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba, diperoleh koefisien 

reliabilitas soal pretest dan soal posttest keduanya sebesar 0,84. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan keduanya memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Perhitungan koefesien reliabilitas instrumen dapat dilihat 

pada Lampiran C.1. 
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3. Daya Pembeda  

 

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan 

rendah. Untuk menghitung daya pembeda, Menurut Arifin (2012: 146) pada 

mulanya diurutkan mulai dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa 

yang memperoleh nilai terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai 

terendah (disebut kelompok bawah). Rumus yang digunakan untuk daya pembeda 

soal uraian adalah: 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐾𝐴 − �̅�𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan: 

DP : Daya pembeda 

�̅�𝐾𝐴 : Rata-rata kelompok atas 

�̅�𝐾𝐵 : Rata-rata kelompok bawah 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arifin 

(2012: 146) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda (DP) 

Koefisien DP Interpretasi 

DP ≥ 0,40 Sangat Baik 

0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 

0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 

DP ≤ 0,19 Kurang baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis, diperoleh indeks daya pembeda butir soal pretest sebesar 

0,36 sampai 0,71 dan indeks daya pembeda butir soal posttest sebesar 0,45 sampai 

0,71. Hal ini menunjukkan bahwa daya pembeda setiap butir soal pretest 
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terkategori baik sampai sangat baik dan soal posttest terkategori sangat baik. 

Perhitungan daya pembeda butir soal pretest dan posttest selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.2. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Menurut Arifin (2012: 147) tingkat kesukaran adalah peluang untuk 

menjawab benar pada suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 

dinyatakan dengan indeks. Indeks ini biasa dinyatakan dengan proporsi yang 

besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran 

berarti soal tersebut semakin mudah. Lebih lanjut, Arifin (2012: 147-148) 

mengemukakan langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk 

uraian yaitu sebagai berikut. 

a. Menghitung rata-rata skor tiap butir soal dengan rumus: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran menurut Arifin (2012: 148) seperti pada Tabel 3.6. berikut. 

 

Tabel 3.6  Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran (TK) 

 

Interval Indeks TK Interpretasi 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang (Cukup) 

0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis diperoleh bahwa koefisien tingkat kesukaran butir soal pretest sebesar 

0,44 sampai 0,66 dan koefisien tingkat kesukaran butir soal posttest sebesar 0,38 

sampai 0,57. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir soal memiliki kriteria 

sedang (cukup). Perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.2. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen serta daya pembeda dan 

tingkat kesukaran butir soal, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes 

seperti pada Tabel 3.7 berikut. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 
No. 

Soal 
Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

Pretest 

1 

Valid 
0,84 

(Reliabel) 

0,50 

(Sangat Baik) 

0,66 

(Sedang) 
Dipakai 

2a 
0,46 

(Sangat Baik) 

0,44 

(Sedang) 
Dipakai 

2b 
0,76 

(Sangat Baik) 

0,50 

(Sedang) 
Dipakai 

3a 
0,36 

(Baik) 

0,47 

(Sedang) 
Dipakai 

3b 
0,71 

(Sangat Baik) 

0,62 

(Sedang) 
Dipakai 

3c 
0,52 

(Sangat Baik) 

0,53 

(Sedang) 
Dipakai 

Posttest 

1 

Valid 
0,84 

(Reliabel) 

0,45 

(Sangat Baik) 

0,57 

(Sedang) 
Dipakai 

2a 
0,46 

(Sangat Baik) 

0,43 

(Sedang) 
Dipakai 

2b 
0,71 

(Sangat Baik) 

0,37 

(Sedang) 
Dipakai 

3a 
0,54 

(Sangat Baik) 

0,55 

(Sedang) 
Dipakai 

3b 
0,62 

(Sangat Baik) 

0,51 

(Sedang) 
Dipakai 

3c 
0,67 

(Sangat Baik) 

0,44 

(Sedang) 
Dipakai 
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Berdasarkan Tabel 3.7 diketahui bahwa instrumen tes valid dan reliabel, serta 

butir soal pada instrumen memiliki daya pembeda minimal cukup dan memiliki 

tingkat kesukaran minimal sedang. Dengan demikian, instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis telah memenuhi kriteria instrumen yang layak digunakan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui nilai kebenaran hipotesis. Data yang 

diperoleh berupa data nilai pretest dan nilai posttest. Data dianalisis untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Teknik analisis data kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diawali dengan melakukan 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu dilanjutkan 

dengan uji hipotesis pertama dan hipotesis kedua.  

 

1.  Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov . Adapun rumusan hipotesis uji adalah: 

H0  : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Menurut Sheskin (2000), prosedur pengujian menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov adalah: (1) mengurutkan data mulai dari yang terkecil, (2) mengubah 

data skor menjadi bilangan baku 𝑧 menggunakan rumus 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
, (3) menghitung 
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peluang F(𝑧𝑖) = P(𝑧 ≤ 𝑧𝑖), (4) menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih 

kecil atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(𝑧𝑖), maka:  

𝑆(𝑧𝑖) =
banyaknya 𝑧1,   𝑧2,   𝑧3,…,   𝑧𝑛 yang ≤ 𝑧𝑖

𝑛
  

(5) menghitung selisih 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖), kemudian tentukan nilai mutlaknya, dan (6) 

ambil nilai yang paling besar diantara nilai-nilai mutlak selisih tersebut. Nilai 

terbesar dilambangkan Dhitung. 

 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol yaitu dengan cara membandingkan 

Dhitung dengan nilai kritis Dtabel yang diambil dari daftar tabel uji Kolmogorov-

Smirnov untuk taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Kriteria yang digunakan adalah terima 

H0 jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi 

matematis siswa di kedua kelas sampel disajikan dalam Tabel 3.8 berikut. 

 

Tabel   3.8   Rekapitulasi   Uji   Normalitas  Data  Kemampuan   Komunikasi  

   Matematis Siswa 

 

 Kelas 𝑫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Data 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Awal 

Eksperimen 0,14 0,25 H0 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 0,14 0,24 H0 Diterima  
Berdistribusi 

Normal 

Data 

Kemampuan  

Komunikasi 

Matematis 

Akhir 

Eksperimen 0,13 0,25 H0 Diterima  
Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 0,15 0,24 H0 Diterima  
Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat dilihat bahwa data kemampuan komunikasi 

matematis awal dan akhir siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis awal siswa dapat 

dilihat pada Lampiran C.5 dan Lampiran C.6, sedangkan uji normalitas data 
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kemampuan komunikasi matematis akhir siswa dapat dilihat pada Lampiran C.9 

dan Lampiran C.10. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas diketahui bahwa data kemampuan komunikasi 

matematis awal maupun akhir siswa kedua kelas masing-masing berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan 

komunikasi matematis awal kedua kelas sampel dan data kemampuan komunikasi 

matematis akhir kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen atau tidak 

homogen. Adapun hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 : σ1
2 =  σ2

2   (varians data kemampuan komunikasi matematis siswa bersifat 

homogen) 

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2  (varians data kemampuan komunikasi matematis siswa tidak 

homogen) 

 

Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n1 dengan varians s1
2
 dan sampel dari 

populasi n2 dengan varians s2
2
 maka menurut Sudjana (2005: 249) menggunakan 

rumus: 𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

s1
2
 = varians terbesar  

s2
2
 = varians terkecil 

 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika 𝐹 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam hal lainnya H0 ditolak. 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan derajat kebebasan 
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pembilang dan penyebut. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.9 

berikut. 

 

Tabel   3.9   Rekapitulasi   Uji  Homogenitas   Data Kemampuan Komunikasi 

     Matematis Siswa 

 

 E K Fhitung Ftabel 
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

Varians Data 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Awal 

103,09 91,89 1,12 2,11 H0 Diterima 
Varians data 

homogen 

Varians Data 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Akhir 

189,87 259,35 1,37 2,11 H0 Diterima 
Varians data 

homogen 

 

Keterangan: 

E : Pembelajaran discovery 

K : Pembelajaran konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa varians data kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen. Begitu pula varians data kemampuan komunikasi matematis akhir 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga bersifat homogen. Perhitungan uji 

homogenitas data kemampuan komunikasi matematis awal siswa dapat dilihat 

pada Lampiran C.7, sedangkan uji homogenitas data kemampuan komunikasi 

matematis akhir siswa dapat dilihat pada Lampiran C.11. 

 

3. Uji Kesamaan Kemampuan Awal 

 

Uji kesamaan kemampuan awal dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau 

tidak. Berdasarkan hasil uji prasyarat diketahui bahwa data nilai pretest siswa 



44 

 

kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan keduanya memiliki varians yang homogen. Oleh sebab 

itu, uji ini menggunakan uji dua rata-rata yaitu uji t. Hipotesis yang digunakan 

dalam uji ini adalah: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis awal siswa 

kelas eksperimen sama dengan rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa kelas kontrol) 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis awal siswa 

kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa kelas kontrol) 

Menurut Sudjana (2005: 239) rumus pengujian hipotesis menggunakan uji dua 

rata-rata (uji-t) adalah sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

   dengan  𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

𝑥1̅̅̅ : Rata-rata nilai siswa kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅  : Rata-rata nilai siswa kelas kontrol 

n1 : Banyaknya siswa kelas eksperimen 

n2 : Banyaknya siswa kelas kontrol 

s1
2 

: Varians data kelas eksperimen 

s2
2 

: Varians data kelas kontrol 

s
2 

: Varians gabungan 

 

Kriteria uji adalah terima H0 jika −𝑡1−1
2⁄ 𝛼 < 𝑡 <  𝑡1−1

2⁄ 𝛼 , dimana 𝑡1−1
2⁄ 𝛼 

didapat dari daftar tabel distribusi t dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan α = 0,05.  

 

4. Uji Hipotesis Pertama 

 

Berdasarkan uji kesamaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis awal siswa kedua 
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kelas tersebut sama. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis pertama untuk 

mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji prasyarat, 

diketahui bahwa data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa kedua kelas 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan keduanya memiliki 

varians yang homogen. Oleh sebab itu pengujian hipotesis menggunakan uji-t, 

dengan prosedur yang sama dengan uji kesamaan kemampuan awal. Adapun 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran discovery sama dengan rata-

rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran discovery lebih tinggi daripada 

rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Kriteria uji adalah terima H0 jika 𝑡 <  𝑡(1−α), dimana 𝑡(1−α) didapat dari daftar 

tabel distribusi t dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan α = 0,05.  

 

5. Uji Hipotesis Kedua (Uji Proporsi) 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah persentase siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran 

discovery lebih dari 60% dari jumlah siswa kelas tersebut. Siswa terkategorikan 
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memiliki kemampuan komunikasi baik apabila nilai posttest mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 73. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji proporsi ini adalah:  

H0 : 𝜋1 = 0,6 (persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran discovery sama dengan 60% dari jumlah siswa 

kelas tersebut) 

H1 : 𝜋1 > 0,6 (persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran discovery lebih dari 60% dari jumlah siswa 

kelas tersebut) 

 

Karena data posttest kelas yang mengikuti pembelajaran discovery berdistribusi 

normal, maka uji proporsi dilakukan menggunaka uji-z. Statistik yang digunakan 

untuk uji ini adalah: 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan: 

 x : Banyak siswa yang memiliki kemampuan komunikasi terkategori baik 

 n : Jumlah sampel 

 𝜋0    : Proporsi siswa terkategori baik yang ditentukan 

 

Taraf signifikansi  𝛼 = 0,05 dengan kriteria uji: terima H0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧0,5−𝛼. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, diketahui 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

discovery lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Akan tetapi persentase siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran discovery tidak lebih dari 60% jumlah siswa kelas 

tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

discovery tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, disarankan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Kepada guru, meskipun model pembelajaran discovery tidak efektif namun 

dengan menerapkan model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Oleh sebab itu dalam upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, guru dapat menerapkan model 

pembelajaran discovery dengan pertimbangan bahwa guru telah memahami 
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dan menguasai tahap-tahap model pembelajaran discovery serta guru mampu 

mengelola kelas dengan baik agar hasil belajar siswa maksimal. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang model 

pembelajaran discovery disarankan untuk lebih memahami karakteristik siswa 

dan memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran berjalan secara 

optimal. 
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